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Abstrak

Perancangan ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif berupa buku aktivitas (activity book) yang
berfokus pada materi makanan tradisional khas Riau bagi siswa Sekolah Dasar. Latar belakang perancangan didasarkan pada
rendahnya pemahaman siswa terhadap budaya kuliner lokal yang disebabkan oleh keterbatasan media pembelajaran Budaya
Melayu Riau yang masih bersifat monoton, minim visual, dan kurang melibatkan partisipasi aktif siswa. Metode yang
digunakan meliputi observasi, wawancara, kuesioner, dan studi pustaka untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran serta
karakteristik target audiens. Data dianalisis menggunakan metode SW+1H sebagai dasar pengembangan konsep perancangan.
Hasil perancangan berupa buku aktivitas berbentuk binder dengan konten visual ilustratif, bahasa yang sederhana, serta aktivitas
edukatif seperti mewarnai, kuis, teka-teki, dan proyek kreatif yang dirancang sesuai dengan kemampuan kognitif dan motorik
siswa Sekolah Dasar. Selain media utama, perancangan ini juga dilengkapi dengan media pendukung seperti poster, banner,
dan merchandise untuk memperkuat penyampaian informasi dan identitas visual. Perancangan ini diharapkan dapat menjadi
media pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, menambah wawasan siswa mengenai makanan tradisional khas Riau,
serta menjadi contoh pengembangan buku pembelajaran muatan lokal Budaya Melayu Riau yang layak dan relevan di masa
mendatang.

Kata Kunci: Buku Aktivitas, Media Pembelajaran Interaktif, Makanan Tradisional Khas Riau, Budaya Melayu Riau, Siswa
Sekolah Dasar.

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki keberagaman budaya dan sumber daya alam yang melimpah, yang tercermin kuat dalam warisan kuliner
tradisional di setiap daerah. Makanan tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan biologis, tetapi juga berperan sebagai
penanda identitas budaya dan media representasi nilai-nilai sosial masyarakat. Dalam konteks ini, Provinsi Riau sebagai wilayah
berakar kuat pada budaya Melayu memiliki kekayaan kuliner tradisional yang mencerminkan kearifan lokal, pemanfaatan
sumber daya alam, serta identitas budaya masyarakatnya. Arus globalisasi dan dominasi budaya makanan modern menyebabkan
menurunnya pengenalan generasi muda terhadap makanan tradisional daerah. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa anak-
anak dan remaja cenderung lebih familiar dengan makanan cepat saji dibandingkan kuliner tradisional. Kondisi ini diperkuat
oleh kebiasaan keluarga serta minimnya pengenalan makanan tradisional dalam lingkungan pendidikan formal. Akibatnya,
pengetahuan anak-anak terhadap makanan khas daerah, termasuk makanan tradisional khas Riau, menjadi sangat terbatas.

Dalam dunia pendidikan, muatan lokal Budaya Melayu Riau telah diajarkan sejak kurikulum lama hingga Kurikulum
Merdeka. Namun, implementasinya masih menghadapi berbagai kendala, terutama pada ketersediaan media pembelajaran yang
menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar. Materi pembelajaran yang cenderung bersifat tekstual, minim
visual, dan monoton menyebabkan rendahnya minat belajar serta pemahaman siswa terhadap budaya lokal, khususnya pada
materi makanan tradisional. Hasil kuesioner terhadap siswa Sekolah Dasar di Perawang Barat menunjukkan bahwa pemahaman
mereka terhadap makanan tradisional khas Riau masih terbatas dan lebih didominasi oleh pengetahuan tentang jajanan pasar
dibandingkan hidangan utama tradisional. Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan pendidik yang menyatakan bahwa
media pembelajaran Budaya Melayu Riau masih kurang variatif dan belum mampu menyajikan visualisasi makanan secara jelas
dan menarik bagi anak-anak.

Media pembelajaran interaktif dinilai memiliki potensi besar dalam meningkatkan keterlibatan siswa, karena mampu
menggabungkan unsur visual, aktivitas fisik, dan pengalaman belajar yang menyenangkan. Activity book sebagai salah satu
bentuk buku interaktif memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif melalui eksplorasi, sentuhan, dan partisipasi langsung,
sehingga dapat meningkatkan pemahaman sekaligus minat terhadap materi pembelajaran. Berdasarkan permasalahan tersebut,
diperlukan perancangan media pembelajaran inovatif berupa activity book interaktif yang berfokus pada pengenalan makanan
tradisional khas Riau bagi siswa Sekolah Dasar. Media ini diharapkan mampu menjadi sarana edukatif yang efektif dalam
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menambah wawasan budaya, meningkatkan minat belajar, serta berkontribusi dalam upaya pelestarian kuliner tradisional dan
budaya Melayu Riau sejak usia dini.

METODE

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam perancangan media pembelajaran ini dilakukan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan
studi pustaka. Observasi dilaksanakan di beberapa Sekolah Dasar wilayah Perawang Barat untuk mengamati proses pembelajaran
Budaya Melayu Riau, khususnya materi makanan tradisional, serta kondisi media pembelajaran yang digunakan. Wawancara
dilakukan kepada dua guru Sekolah Dasar dan satu siswa sebagai representasi target audiens untuk memperoleh informasi
mengenai tingkat pemahaman siswa, kendala pembelajaran, serta kebutuhan media interaktif. Selain itu, kuesioner disebarkan
kepada 80 siswa kelas 3—5 SDS YPPI Perawang untuk mengukur pengetahuan mereka tentang makanan tradisional khas Riau.
Studi pustaka dilakukan dengan mengkaji buku, jurnal, dan sumber ilmiah terkait budaya Melayu Riau, media pembelajaran,
dan buku interaktif sebagai landasan teoritis perancangan.

xwj-ndzf-ehn »

uwr-jyfy-hes »

Gambar 2. Wawancara dengan Zhafran Mahdy, siswa SDS YPPI Perawang

Analisis Target Audiens
Target audiens perancangan ini adalah siswa Sekolah Dasar berusia 6—12 tahun, baik laki-laki maupun perempuan, yang
berdomisili di Provinsi Riau. Secara psikografis, audiens memiliki kecenderungan menyukai media pembelajaran yang visual,
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interaktif, dan menyenangkan, serta lebih mudah memahami materi melalui aktivitas langsung. Karakteristik tersebut menjadi
dasar dalam merancang media pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif dan minat belajar siswa.

Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan 5W + 1H untuk merumuskan konsep media pembelajaran secara
sistematis. Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi tujuan penyampaian informasi, urgensi perancangan media, konteks
penggunaan, waktu pemanfaatan, sasaran pengguna, serta metode perancangan dan penggunaan media. Hasil analisis ini menjadi
acuan dalam menentukan bentuk, isi, dan pendekatan media agar efektif dalam menambah wawasan siswa mengenai makanan
tradisional khas Riau secara menarik.

Strategi Perancangan

Strategi perancangan dibagi menjadi strategi verbal dan strategi visual. Strategi verbal diterapkan melalui penggunaan bahasa
yang sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami oleh anak-anak, dengan penyampaian informasi mengenai asal-usul
makanan, bahan, dan proses pembuatan secara ringkas namun informatif. Strategi visual diwujudkan melalui ilustrasi makanan
tradisional khas Riau yang menarik, penggunaan warna cerah, serta tata letak yang terstruktur. Dengan tipografi sans serif dan
serif. Penggunaan serif supaya mendukung unsur budaya pada tema buku dan sans serif untuk isi dan bagian penjelasan pada
buku. Gaya pada ilustrasi menggunakan brush pensil warna agar terkesan tidak kaku dan santai. Kombinasi kedua strategi ini
dirancang untuk menciptakan media pembelajaran interaktif yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa, mempermudah
pemahaman materi, dan menumbuhkan ketertarikan terhadap budaya kuliner Melayu Riau.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari perancangan ini berupa sebuah buku aktivitas interaktif tentang makanan tradisional khas Riau yang ditujukan bagi
siswa Sekolah Dasar sebagai media pembelajaran muatan lokal Budaya Melayu Riau. Buku ini memuat informasi mengenai
berbagai jenis makanan tradisional khas Riau yang disajikan secara edukatif dan komunikatif, meliputi sejarah singkat, asal-usul,
bahan, serta proses pembuatannya. Penyampaian materi menggunakan bahasa sederhana yang disesuaikan dengan tingkat
pemahaman anak, didukung ilustrasi berwarna dengan gaya visual yang menarik, sehingga mampu meningkatkan minat baca
dan memudahkan siswa dalam memahami materi budaya kuliner daerah.

Perancangan buku aktivitas ini menitikberatkan pada keterlibatan aktif siswa melalui berbagai aktivitas edukatif, seperti
mewarnai, mencocokkan gambar, kuis sederhana, dan permainan visual lainnya yang dirancang sesuai dengan karakteristik anak
usia Sekolah Dasar. Tata letak halaman disusun secara terstruktur dan konsisten untuk memudahkan alur belajar, dengan visual
buku seperti binder dengan media interaktif dan informatif berbentuk zine, stiker akktifitas, puzzle, kartu, menempel
menggunakan velcro, mendengar cerita menggunakan QR code, memotong dan menyusun, mewarnai, lalu sertifikat apresiasi
pengerjaan buku aktifitas. Serta dipadukan dengan penggunaan warna cerah dan elemen visual batik khas Melayu Riau guna
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Melalui pendekatan interaktif ini, buku aktivitas diharapkan mampu
menjadi media pembelajaran yang efektif dalam menambah wawasan mengenai makanan tradisional khas Riau dengan cara yang
menarik, sekaligus menumbuhkan rasa apresiasi dan kepedulian terhadap budaya lokal sejak dini.

Media Utama

Media utama yang dirancang dalam penelitian ini adalah buku aktivitas interaktif tentang makanan tradisional khas Riau
bagi siswa Sekolah Dasar. Buku disusun dalam bentuk ring binder agar mudah digunakan, tahan terhadap pemakaian berulang,
dan memungkinkan halaman dilepas pasang. Setiap halaman memiliki tata letak yang terstruktur, terdiri atas judul, instruksi,
ilustrasi, dan ruang aktivitas. Pada bagian awal buku disisipkan zine sebagai pengantar materi, kemudian dilanjutkan dengan
rangkaian aktivitas yang disusun secara sistematis untuk memudahkan siswa mengikuti alur pembelajaran.

Konten buku didukung ilustrasi berwarna yang menampilkan makanan tradisional, bahan, dan proses pembuatannya dengan
gaya visual sederhana dan ramah anak. Aktivitas dirancang interaktif, meliputi mewarnai, mencocokkan gambar, kuis visual,
teka-teki, serta proyek kreatif sederhana untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Penggunaan tipografi yang jelas, bahasa yang
sederhana, serta warna yang cerah dan harmonis menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Dengan perancangan ini,
buku aktivitas diharapkan mampu menjadi media pembelajaran yang efektif, menarik, dan mudah dipahami dalam mengenalkan
budaya kuliner khas Melayu Riau kepada anak usia Sekolah Dasar.
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Gambar 3. Buku Aktifitas Jurnal Rasa Riau

Media Bauran

L.

Selain karya utama, dikembangkan juga bauran pendukung agar sesuai media dan target audiens:
Poster

Hasil perancangan media pendukung berupa poster vertikal difungsikan sebagai media informatif dan edukatif yang
mendukung perancangan buku aktivitas tentang makanan tradisional khas Riau bagi siswa Sekolah Dasar. Poster ini
dirancang untuk menampilkan visual makanan tradisional khas Riau yang disajikan secara menarik, disertai kalimat
penunjang yang bersifat deskriptif dan estetis guna memperkuat karakter, nilai budaya, serta daya tarik visual dari setiap
hidangan. Poster tidak bersifat promosi, melainkan menjadi media pendukung yang memperkenalkan esensi materi
pembelajaran secara ringkas dan komunikatif.

Pada bagian dalam poster juga ditampilkan visual cuplikan dari buku aktivitas, seperti ilustrasi halaman, contoh aktivitas,
dan gaya visual yang digunakan. Penyajian ini bertujuan memberikan gambaran nyata mengenai konsep, pendekatan visual,
serta bentuk interaktivitas yang terdapat dalam buku. Tata letak dan hierarki visual disusun secara terstruktur agar informasi
mudah dipahami, sekaligus menunjukkan konsistensi desain antara poster dan buku aktivitas. Dengan demikian, poster
berperan sebagai media penguat visual yang merepresentasikan keseluruhan konsep perancangan buku aktivitas makanan
tradisional khas Riau secara utuh dan selaras.

IRan Selais
Asap

Gambar 4. Poster Vertical
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2. Vertical Banner

Media pendukung berupa banner dirancang sebagai media informatif yang menjelaskan konsep dan proses perancangan
buku aktivitas tentang makanan tradisional khas Riau secara ringkas dan terpadu. Di dalam banner disajikan informasi
mengenai tipografi yang digunakan, sketsa pembuatan karakter, ringkasan isi konten buku, penerapan motif batik Melayu
Riau, serta desain cover sebagai identitas visual utama. Banner ini juga menampilkan penjelasan penggunaan warna yang
cerah dan harmonis untuk mendukung suasana pembelajaran anak Sekolah Dasar, dilengkapi dengan contoh bentuk media
yang sudah jadi, sehingga audiens dapat memahami alur perancangan dan konsistensi visual yang diterapkan pada media
utama maupun media pendukung.

JelajahRas), IelajahiRasy
RIAU RIAU

Style Guide Deskripsikarya

Tipografi Tentang «a
per

Holen Vintage
abcdefghijRlmnopqrstuvwxyz

Pally
abcdefghijkimnopgrstuvwxyz

ProsesPerancangan

Sketsa

Artstyle
Coloring
Realist

'ans

Gambar 5. Vertical Banner

3. Merchandise Pendukung Media Utama

Hasil perancangan merchandise pendukung media utama meliputi tas jinjing, pin, alat tulis, kotak pensil, sticky notes,
dan keychain yang berfungsi sebagai sarana pendukung komunikasi visual sekaligus media edukatif yang memperkuat
identitas perancangan buku aktivitas tentang makanan tradisional khas Riau. Setiap merchandise dirancang dengan
menerapkan elemen visual utama dari buku, seperti ilustrasi makanan tradisional, karakter pendukung, tipografi ramah
anak, serta palet warna cerah yang konsisten. Tas jinjing digunakan sebagai media kemasan buku dan perlengkapannya,
sementara alat tulis, kotak pensil, sticky notes, pin, dan keychain berperan sebagai media pendamping yang dekat dengan
aktivitas belajar siswa Sekolah Dasar. Kehadiran merchandise ini tidak hanya meningkatkan daya tarik visual, tetapi juga
membantu memperluas pengalaman belajar anak secara berkelanjutan, sehingga pesan edukasi mengenai budaya kuliner
Melayu Riau dapat tersampaikan secara menyenangkan, aplikatif, dan mudah diingat.

Gambar 6. Tas, Pin, Alat Tulis, Kotak Pensil, Stickynotes, dan Keychai
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KESIMPULAN

Perancangan buku aktivitas tentang makanan tradisional khas Riau ini merupakan upaya untuk menghadirkan media
pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan relevan dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar. Melalui pendekatan visual yang
menarik, bahasa yang sederhana, serta aktivitas edukatif yang melibatkan partisipasi aktif anak, buku ini diharapkan mampu
menambah wawasan mengenai makanan tradisional dengan cara yang menyenangkan sekaligus menumbuhkan rasa bangga
terhadap budaya Melayu Riau. Kehadiran media pendukung seperti poster, banner, dan merchandise turut memperkuat
penyampaian pesan edukasi serta memperluas pengalaman belajar di dalam maupun di luar ruang kelas. Secara keseluruhan,
perancangan ini diharapkan dapat menjadi alternatif sekaligus contoh media pembelajaran muatan lokal yang layak, efektif, dan
berkelanjutan bagi pendidikan dasar.
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